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Seiring berjalannya waktu, populasi penduduk di setiap daerah di Indonesia terus 

mengalami peningkatan. Pertumbuhan populasi yang begitu cepat setiap tahunnya khususnya 

di daerah perkotaan menyebabkan pembangunan infrastruktur, seperti perumahan penduduk 

tidak dapat dihindari lagi. Pembukaan lahan yang masif dengan cara melakukan penebangan 

hutan tentunya akan menyebabkan berkurangnya kawasan hijau yang ada di perkotaan itu 

sendiri.  

Sebagai Ibukota Provinsi, Kota Palembang menjadi salah satu kota dengan jumlah 

penduduk terbanyak di Sumatera Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota 

Palembang tahun 2020, kota Palembang tercatat mengalami kenaikan jumlah penduduk 

sebesar 1,82 % menjadi 1,67 juta. Untuk mengimbangi fenomena lonjakan pertumbuhan 

penduduk yang terjadi di kota ini, perlu dilakukan sebuah upaya optimalisasi terhadap ruang 

terbuka hijau (RTH) yang ada di kota Palembang. Salah satu RTH di kota Palembang adalah 

Taman Kambang Iwak. 

Sebagai kawasan RTH, Kambang Iwak memiliki fungsi bio-ekologis, fungsi ekosistem, 

fungsi estetis serta fungsi sosial, ekonomi, dan budaya yang tentunya dapat meningkatkan 

kualitas penduduk dan lingkungan perkotaan. Kambang Iwak menjadi salah satu fasilitas 

publik favorit masyarakat Kota Palembang. Kondisi lingkungannya yang asri memberikan 

kenyamanan tersendiri bagi para pengunjung. Akan tetapi, tidak semua fasilitas yang berada di 

taman kambang iwak bisa digunakan dengan baik. Terdapat beberapa problematika yang ada 

di taman ini. Seperti banyaknya fasilitas yang kurang memadai, keramik track jogging yang 

pecah, tempat permainan anak dan jalanan yang disalahgunakan sebagai tempat berjualan oleh 

para pedagang kaki lima (PKL), serta kurangnya ketertiban masyarakat terutama dalam 

membuang sampah.  

Dari berbagai persoalan tersebut, dibutuhkan suatu inovasi desain taman untuk 

meregenerasi Kambang Iwak menjadi smart park dengan memanfaatkan Artificial Intelligence 

dan Internet of Things (IoT). Hal ini sesuai dengan tujuan SDGs poin ke-9 mengenai industri, 

inovasi dan infrastruktur dan SDGs poin ke-7 mengenai energi bersih dan terjangkau. Konsep 

dari taman ini menerapkan sistem kredit pada aplikasi khusus taman. Kredit akan bertambah 

setiap kali seseorang memindai barcode yang terdapat pada pintu masuk dan berkurang saat 

CCTV mendeteksi pelanggaran yang dilakukan pengguna, seperti membuang sampah 

sembarangan. Hal ini dapat terjadi karena CCTV telah terintegrasi dengan sistem IoT dan 

Artificial Intelligence, sehingga sistem CCTV ini secara otomatis mengurangi kredit para 

pelanggar. Wujud inovasi lainnya adalah memanfaatkan sumber energi listrik baru terbarukan 

dari piezoelektrik yang ditanam pada jogging track dan ubin kantin serta sejumlah panel surya 

yang dipasang di area terbuka taman Kambang Iwak. Tempat berjualan khusus tersebut 

didesain sedemikian rupa sehingga kegiatan para PKL akan lebih terpusat dan tertata sehingga 

keindahan taman tetap terjaga. Selain itu, kantin ini memiliki desain dengan gaya konstruksi 

modern dan tetap mempertahankan jati diri dari sumatra selatan dengan memasukkan unsur 

rumah limas pada atapnya. Nuansa budaya palembang sangat kental dalam banguan tersebut. 

Inovasi ini dituangkan dalam bentuk video yang dipublikan pertama kali di Kota Palembang 

pada 8 September 2022.  
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